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Abstract: Increasing the growth of tilapia can be done by improving the quality of feed by adding 

multivitamins in the right amount. The purpose of this study was to determine the right dose of multivitamins 

for the growth and feed conversion ratio of nirvana tilapia (O. niloticus) in the biofloc system. This study 

was conducted from February to April 2024. This study used nirvana tilapia seeds measuring 4-5 g, with 5 

treatments and 4 replications, namely 0 ml / kg of feed (control), 10 ml / kg of feed, 20 ml / kg of feed, 30 

ml / kg of feed, 40 ml / kg of feed. The data was analyzed first using normality and homogeneity tests, then 

the data was analyzed using the analysis of variance test and the Least Significant Difference (LSD) further 

test. The results of the study showed a significant effect of multivitamin doses on the growth and feed 

conversion ratio of nirvana tilapia in the biofloc system, the optimal dose of multivitamins on the growth 

and feed conversion ratio of nirvana tilapia in the biofloc system was 40 ml/kg of feed with an absolute 

weight of 6.38 g, a specific growth rate reaching 1.53% and a feed conversion ratio of 1.08. 
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Abstrak: Peningkatkan pertumbuhan ikan nila dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas pakan dengan 

penambahan multivitamin dalam jumlah yang tepat. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dosis 

multivitamin yang tepat terhadap pertumbuhan dan rasio konversi pakan ikan nila nirwana (O. niloticus) 

pada sistem bioflok. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari sampai bulan April tahun 2024. 

Penelitian ini menggunakan benih ikan nila nirwana berukuran 4-5 g, dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan 

yaitu 0 ml/kg pakan (kontrol), 10 ml/kg pakan, 20 ml/kg pakan, 30 ml/kg pakan, 40 ml/kg pakan. Data 

dianalisis terlehih dahulu menggunakan uji normalitas dan homogenitas selanjutnya data dianalisis 

menggunakan uji sidik ragam dan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh dosis multivitamin signifikan terhadap pertumbuhan dan rasio konversi pakan ikan nila nirwana 

pada sistem bioflok, dosis multivitamin yang optimal terhadap pertumbuhan dan rasio konversi pakan ikan 

nila nirwana pada sistem bioflok adalah 40 ml/kg pakan dengan bobot berat mutlak 6.38 g, laju 

pertumbuhan spesifik mencapai 1,53% dan rasio konversi pakan 1,08. 

Kata kunci: Pakan, Ikan Nila, Multivitamin, Rasio konversi, Bioflok 

 

1. LATAR BELAKANG 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah spesies akuakultur paling populer dan 

dibudidayakan lebih dari 120 negara di seluruh dunia (Silva dkk., 2023). Khairuman dan 

Amri (2005), mengatakan bahwa ikan nila merupakan ikan air tawar populer di 

masyarakat sehingga prospek usaha ikan nila cukup menjanjikan. Ditinjau dari segi 

pertumbuhan, ikan nila adalah jenis ikan yang memiliki laju pertumbuhan yang cepat dan 

dapat mencapai bobot tubuh yang besar dengan tingkat produktivitas yang cukup tinggi. 

https://prin.or.id/index.php/JURRIH
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Budidaya ikan nila saat ini sedang berkembang pesat dikarenakan teknologi budidaya 

yang mudah, modal usaha yang dibutuhkan relatif rendah serta pemasarannya juga relatif 

mudah namun salah satu kendala dalam budidaya ikan nila adalah mahalnya biaya pakan. 

Pakan merupakan salah satu input budidaya yang sangat penting karena hampir 60% 

biaya produksi berasal dari pakan (Handajani, 2008). 

Pertumbuhan ikan yang optimal sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan yang 

diberikan. Pakan yang berkualitas tidak hanya memenuhi kebutuhan energi dan nutrisi, 

tetapi juga harus mengandung vitamin dan mineral yang cukup untuk mendukung proses 

metabolisme ikan. Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan kualitas pakan adalah 

dengan penambahan multivitamin. Sistem bioflok merupakan metode budidaya ikan yang 

mengandalkan mikroorganisme sebagai sumber pakan tambahan. Dalam sistem ini, floc 

yang terbentuk dari mikroorganisme dapat menyediakan nutrisi tambahan bagi ikan. 

Namun, meskipun sistem bioflok dapat meningkatkan efisiensi pakan, kebutuhan akan 

vitamin dan mineral tetap penting untuk mendukung pertumbuhan dan kesehatan ikan. 

Penambahan multivitamin pada pakan diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan 

nutrisi yang diperlukan oleh ikan, sehingga berdampak positif pada pertumbuhan dan 

rasio konversi pakan. 

Vitamin merupakan nutrien yang keberadaannya dalam jumlah mikro di dalam 

pakan, tetapi harus ada tersedia. Vitamin dibutuhkan dalam proses metabolisme, 

pemeliharaan tubuh dan reproduksi (Siregar dkk., 2009). Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui  pengaruh  dosis  multivitamin  terhadap  pertumbuhan  dan  rasio konversi 

pakan ikan nila nirwana (Oreochromis niloticus) pada sistem bioflok dan menentukan 

dosis multivitamin yang optimal terhadap  pertumbuhan dan rasio konversi pakan ikan 

nila nirwana (Oreochromis niloticus) pada sistem bioflok. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Ikan nila merupakan salah satu komoditas perikanan budidaya air tawar yang 

memiliki pertumbuhan cepat, toleransi lingkungan yang baik, dan digemari masyarakat 

karena rasanya yang gurih. Varietas Nirwana (Nila Ras Wanayasa) dikembangkan untuk 

meningkatkan performa produksi, dengan keunggulan berupa pertumbuhan yang lebih 

cepat, efisiensi pakan yang lebih baik, serta ketahanan terhadap penyakit (Suyanto et al., 

2018). 
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Bioflok adalah sistem budidaya yang memanfaatkan agregat mikroorganisme (flok) 

sebagai pakan alami dan berfungsi menstabilkan kualitas air. Sistem ini mengandalkan 

aerasi kuat dan penambahan karbon (C) untuk menstimulasi pertumbuhan bakteri 

heterotrof (Avnimelech, 2009). Selain meningkatkan efisiensi penggunaan pakan, bioflok 

juga meningkatkan kesehatan ikan melalui kompetisi mikroba dengan patogen (Crab et 

al., 2012). 

Multivitamin adalah campuran dari berbagai vitamin esensial (seperti A, C, D, E, 

K, dan B kompleks) yang berfungsi sebagai kofaktor metabolisme dan antioksidan dalam 

tubuh ikan. Pemberian multivitamin pada pakan berpotensi meningkatkan efisiensi 

metabolisme, mempercepat pertumbuhan, meningkatkan daya tahan tubuh, serta 

memperbaiki efisiensi pakan (NRC, 2011). 

Vitamin C dan E, misalnya, berperan sebagai antioksidan yang melindungi sel dari 

stres oksidatif. Vitamin D3 mendukung penyerapan kalsium untuk pertumbuhan tulang, 

sementara vitamin B kompleks mendukung metabolisme energi dan protein (Halver & 

Hardy, 2002). 

Penambahan multivitamin pada pakan ikan nila terbukti meningkatkan laju 

pertumbuhan spesifik (SGR), pertambahan bobot harian (ADG), dan efisiensi 

pemanfaatan pakan. Multivitamin memperbaiki fungsi pencernaan dan meningkatkan 

penyerapan nutrien sehingga lebih banyak energi yang tersedia untuk pertumbuhan (Putri 

et al., 2021). 

FCR adalah parameter efisiensi penggunaan pakan, dihitung sebagai perbandingan 

antara jumlah pakan yang diberikan dengan bobot ikan yang dihasilkan. Semakin rendah 

nilai FCR, semakin efisien penggunaan pakan. Penambahan multivitamin dapat 

menurunkan FCR dengan memperbaiki utilisasi nutrisi dalam pakan (Herawati et al., 

2022). 

Dalam sistem bioflok, mikroorganisme dari flok juga menyediakan protein dan 

vitamin tambahan yang mendukung penurunan FCR. Kombinasi bioflok dan 

multivitamin berpotensi memberi efek sinergis dalam meningkatkan performa 

pertumbuhan dan efisiensi pakan (Sudirman et al., 2020). 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Smart Akuakultur Politeknik Pertanian 

Negeri Pangkajene Kepulauan pada Bulan Desember 2023 – Februari 2024. 

Ikan nila nirwana yang digunakan dalam penelitian ini berukuran berat 4‒5 

gram/ekor sebanyak 300 ekor dari UPR Baku Berkarya Maros, Kab. Maros, Sulawesi 

Selatan, Wadah yang digunakan berupa ember sebanyak 20 buah dengan ukuran, tinggi 

57 cm, diameter 51 cm , volume wadah 80 liter. Wadah pemeliharaan terlebih dahulu 

dibersihkan. Kemudian diisi air tawar masing-masing sebanyak 70 liter, kepadatan ikan 

perwadah 15 ekor dan diberi aerasi. penumbuhan bioflok dilakukan pada wadah 

pemeliharaan yang telah diisi air sebanyak 70 liter. ditambahkan dengan garam (NaCl) 

sebanyak 1 g per liter dan kapur dolomit (CaMg(CO3)2 sebanyak 0,05 g per liter 

kemudian ditambahkan molase sebanyak 0,1 ml per liter kemudian ditambahkan 

probiotik aquaenzym sebanyak 0,05 g per liter setiap wadah. Semua bahan dimasukkan 

ke dalam wadah dan diaerasi. Proses pembentukan bioflok berlangsung selama 7 hari. 

Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 60 hari dengan pemberian pakan komersil 

dengan kandungan protein sebesar 31%. Frekuensi pemberian pakan sebanyak 2 kali 

sehari. Pada pagi hari dan sore hari. Pemberian pakan ikan sebanyak 3% dari berat 

biomassa pada masing-masing wadah. Sampling dilakukan 15 hari sekali dengan 

mengukur berat benih ikan. 

Pencampuran multivitamin pada pakan dilakukan dengan cara vitaliquid dilarutkan 

dalam 125 ml air/kg pakan dan ditambahkan progol sebanyak 5 g/kg pakan sebagai 

perekat multivitamin yang akan dicampur dengan pakan, untuk perlakuan 0 (kontrol) 

tanpa penambahan multivitamin, perlakuan A ditambahkan multivitamin sebayak 10 

ml/kg pakan, perlakuan B ditambahkan multivitamin sebanyak 20 ml/kg pakan, perlakuan 

C ditambahkan multivitamin sebanyak 30 ml/kg pakan dan perlakuan D ditambahkan 

multivitamin sebanyak 40 ml/kg pakan. Multivitamin diaduk hingga homogen kemudian 

dicampurkan dengan pakan. Pakan diaduk hingga multivitamin tercampur rata ke dalam 

pakan. multivitamin dan pakan yang telah dicampur merata didiamkan selama 10 menit, 

selanjutnya dapat diaplikasikan ke wadah pemeliharaan ikan nila. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan 

dengan susunan perlakuan sebagai berikut: 

Perlakuan 0 : Kontrol 
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Perlakuan A : 10 ml/kg pakan 

Perlakuan B : 20 ml/kg pakan 

Perlakuan C : 30 ml/kg pakan 

Perlakuan D : 40 ml/kg pakan 

 

Parameter Pengamatan 

Pertumbuhan Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat total tubuh ikan pada akhir 

pemeliharaan dan awal pemeliharaan. Perhitungan pertumbuhan berat mutlak dapat 

dihitung dengan rumus (Effendi, 1997): 

Wm = Wt - Wo  

Keterangan:  

Wm : Pertumbuhan berat mutlak (g)  

Wt : Bobot rata-rata akhir (g)  

Wo : Bobot rata-rata awal (g) 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS) 

Perhitungan laju pertumbuhan spesifik digunakan rumus yang dikemukakan 

Zonneveld et al., (1991) sebagai berikut:  

LPS =
Ln Wt−Ln Wo 

t
𝑥 100%  

Keterangan:  

LPS : Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

Wt : Bobot rata-rata ikan di akhir penelitian  (ekor) 

Wo : Bobot rata-rata ikan di awal penelitian (ekor)  

t : Waktu pemeliharaan (hari) 

 

Rasio Konversi Pakan (RKP) 

Rasio konversi pakan (RKP) adalah nilai perbandingan antara jumlah pakan yang 

diberikan dengan bobot biomassa yang dihasilkan. Rasio konversi pakan dihitung dengan 

menggunakan rumus menurut Djarijah (1995). 

RKP =
Jumlah pakan yang habis digunakan

Biomassa ikan yang dihasilkan
  

Kelangsungan Hidup (SR)  

Kelangsungan hidup (SR) adalah tingkat perbandingan jumlah ikan yang hidup dari 

awal 
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hingga akhir. Kelangsungan hidup dapat dihitung dengan rumus Effendie (1997).  

   SR =
Nt

No
𝑋 100% 

Keterangan: 

SR   : Kelangsungan hidup (%) 

No : Jumlah ikan hidup pada awal penelitian (ekor) 

Nt : Jumlah ikan yang hidup pada akhir peNelitian (ekor) 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian adalah suhu, pH, oksigen 

terlarut dan amoniak (NH3). 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan meliputi, pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, 

rasio konversi pakan dan tingkat kelangsungan hidup dianalisis terlebih dahulu 

menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Jika data tersebut normal dan homogen 

maka selanjutnya dianalisis dengan uji Analisis Ragam (Uji F) untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan dan akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) jika uji 

perlakuan berbeda nyata (Sudjana, 2005). Data parameter kualitas air dianalisis secara 

deskriptif. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1.Pertumbuhan Mutlak 

Hasil analisis sidik ragam perlakuan perbedaan dosis multivitamin signifikan pada 

α 0,05  terhadap rata-rata pertumbuhan mutlak ikan nila nirwana, dengan hasil uji 

perbedaan antar perlakuan didapatkan 40 ml signifikan dengan perlakuan 10 ml, 20 ml 

dan 30 ml.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Rata-rata  Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Nila Nirwana. 
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Hasil pertumbuhan mutlak tertinggi didapatkan pada perlakuan 40 ml dengan rata-

rata pertumbuhan mutlak 6,28 g, dan nilai terendah terdapat pada perlakuan 10 ml dengan 

rata-rata pertumbuhan mutlak 4,70 g. Hasil pertumbuhan berat mutlak yang diperoleh 

pada perlakuan 40 ml lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan berat mutlak pada 

penelitian (Nuha, 2019), dimana pertumbuhan berat mutlak ikan nila yang dipelihara pada 

perlakuan pemberian  multivitamin pada  pakan  terhadap  pertumbuhan  dan  

kelangsungan  hidup ikan patin (Pangasius pangasius) dengan hasil yang terbaik yaitu 

10 ml/kg dengan berat rata-rata 5,27 g 

Tingginya rata-rata pertumbuhan mutlak pada perlakuan 40 ml dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya dikarenakan perlakuan tersebut  kebutuhan  nutrisi   ikan  nila 

nirwana terpenuhi  sehingga  pertumbuhan berat ikan nila nirwana sangat baik. 

Kandungan nutrisi yang perlu ada di dalam pakan ikan nila antara lain karbohidrat 10‒

20%, vitamin 0.5‒10%, protein 25‒60%, lemak 6‒8%, dan mineral 0.25‒0.5% (Fitri, 

2023). Vitamin merupakan senyawa yang esensial dan perlu ada di dalam pakan ikan nila. 

Hal ini dikarenakan vitamin sangat bermanfaat bagi proses pertumbuhan ikan. Vitamin 

ikan nila supaya cepat besar dapat dibedakan menjadi dua jenis yakni vitamin yang larut 

dalam air dan vitamin yang larut dalam lemak. Contoh vitamin yang larut dalam lemak 

yaitu vitamin K, E, D, dan A. Sementara itu, jenis vitamin yang dapat larut dalam air 

adalah vitamin C dan B (Fitri, 2023). Vitamin utama yang diperlukan oleh ikan air tawar 

adalah A,C, D3, E, K, B1, B2, B3, B5, B6, B12, Asam amino, Biotin, Folic acid, inositol 

(Manik dkk., 2021). 

Lysin   adalah   salah   satu   asam   amino   yang   terkandung   dalam multivitamin  

yang  diberikan  pada  budidaya  ikan  nila.  Lysin  merupakan asam   amino   esensial   

yang   diperlukan   tubuh   ikan   pertumbuhan   dan pemeliharaan  jaringan  tubuh  serta  

untuk  metabolisme  protein.  Lysin  ini tidak  dapat  disintesa  oleh  tubuh  sehingga  

harus  diberikan  melalui  pakan (Almatsir, 2009). 

Vitamin A berperan dalam berbagai fungsi faal tubuh dan berpengaruh pada proses 

sintesa protein sehingga akan berpengaruh pada pertumbuhan sel. Dengan demikian maka 

fungsi vitamin A ini sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Vitamin A berperan 

dalam pembentukan tulang dan gigi serta nafsu makan ikan (Rahmiati dkk., 2018).  



 
 
 

Efek Penambahan Multivitamin pada Pakan Terhadap Pertumbuhan dan Rasio Konversi Pakan Ikan 
Nila Nirwana (Oreochromis Niloticus) 

 

138        Jurnal Riset Rumpun Ilmu Hewani – Volume 4, Nomor 1, April 2025 

 
 
 

Kandungan vitamin B1, B2 dan B6 dalam multivitamin masing-masing berperan 

penting dalam transformasi energi, sintesa pentose dan komponen koenzim, yang pada 

dasarnya berhubungan dengan metabolisme dalam tubuh ikan erjadinya  pertambahan  

panjang  tubuh  ikan  secara optimal  berdasarkan  hasil  sampling,  dipengaruhi  oleh  

ketersediaan  vitamin D  dalam  pakan. Vitamin B5 dan folic acid secara bersama-sama 

merupakan faktor utama dalam metabolisme dan Biotin berperan pada pembentukan sel 

darah (Manik dkk., 2021). Vitamin  D  berperan  dalam  membantu  pembentukan  dan 

pengerasan  tulang  dengan  cara  mengatur  agar  kalsium  dan  fosfor  tersedia dalam  

darah  untuk  diendapkan  pada  proses  pengerasan  tulang.  Disisi  lain, vitamin   D   

bekerjasama   dengan   vitamin   A   dan   vitamin   C   berperan memelihara   tulang.   

Kekurangan   vitamin   D   pada   pakan ikan akan menyebabkan kelainan tulang (Rahmiati 

dkk., 2018). Pemberian pakan dengan dosis vitamin C yang sesuai dapat meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan pakan dan protein efisiensi rasio karena pakan dapat dimanfaatkan 

dan dicerna tubuh dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Gunawan dkk., 2014) 

bahwa peningkatan kadar vitamin C dalam pakan menyebabkan semakin tinggi retensi 

protein. Hal tersebut terjadi karena adanya proses metabolisme yang semakin baik dengan 

semakin meningkatnya retensi lemak, termasuk retensi asam lemak tidak jenuh yang 

merupakan asam lemak esensial. 

Penambahan prophyleneglycol atau gliserol dalam pakan ikan nila mampu 

meningkatkan kinerja pertumbuhan dengan memberikan hasil terbaik untuk laju 

pertumbuhan spesifik, retensi protein, rasio efisiensi protein, retensi lemak, dan konversi 

pakan ikan nila selama 60 hari pemeliharaan (Suryaningrum dkk., 2017). Heri dkk. 

(2002), menambahkan bahwa Untuk mendukung proses pertumbuhan diperlukan usaha 

untuk meningkatkan pertumbuhan melalui peningkatan kualitas pakan dengan 

penambahan multivitamin vitaliquid dalam jumlah yang tepat. Pertumbuhan bobot ikan 

nila dipengaruhi oleh ketersediaaan pakan yang diberikan selama pemeliharaan, pakan 

yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan ikan akan meningkatkan pertumbuhan ikan (Efda 

dkk., 2021). Pertumbuhan terjadi karena kelebihan energi dan asam amino (protein) yang 

berasal  dari  pakan.  Energi  tersebut  digunakan  untuk  metabolisme,  gerak, dan 

mengganti sel-sel yang rusak. Pertumbuhan meningkat jika pakan dapat dicerna  dengan  

baik,  sehingga  menjadi energi  yang  dapat  dimanfaatkan secara optimal oleh ikan 

(Wahyu, 2023) 
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4.2.Laju Pertumbuhan Spesifik 

Hasil analisis sidik ragam perlakuan perbedaan dosis multivitamin signifikan pada 

α 0,05 terhadap rata-rata laju pertumbuhan spesifik ikan nila nirwana, dengan perlakuan 

40 ml signifikan dengan perlakuan 10 ml, 20 ml dan 30 ml. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Rata-rata Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Nila Nirwana 

Hasil laju pertumbuhan spesifik tertinggi didapatkan pada perlakuan 40 ml dengan 

rata-rata laju pertumbuhan spesifik 1.53% dan nilai terendah terdapat pada perlakuan 10 

ml dengan rata-rata laju pertumbuhan spesifik 1.21%. Perbedaan  hasil  dari  laju 

pertumbuhan  spesifik  ikan  nila nirwana  disebabkan  perbedaan  konsentrasi 

multivitamin   pakan   yang   diberikan. Tingginya rata-rata laju pertumbuhan spesifik 

dikarenakan dosis multivitamin yang digunakan efisien dan dimanfaatkan dengan  baik  

oleh ikan  nila  nirwana  tumbuh.. Kandungan nutrisi yang perlu ada di dalam pakan ikan 

nila antara lain karbohidrat 10‒20%, vitamin 0.5‒10%, protein 25‒60%, lemak 6‒8%, 

dan mineral 0.25‒0.5% (Fitri, 2023).  Penambahan multivitamin vitaliquid pada pakan 

juga turut membantu proses pertumbuhan dengan baik sehingga mampu digunakan  ikan  

untuk  tumbuh dengan baik. Kandungan nutrisi pakan yang dicampur dengan 

multivitamin vitaliquid lebih lengkap yang didalamnya terdapat multivitamin seperti Vit 

A, Vit D3, Vit  K3,  Vit  B1,  Vit  B2,  Vit  B6,  Vit  B12, Vit  C,  Vit  E,  Ca  Panthothenate, 

Folic  acid,  Biotin,  Inositol,  Nicotamidae,  Chlorine  cloridae,  L-Lysine,  DL-

Methionine  dan  Excepient  add  yang  mampu  dimanfaatkan  untuk  proses pertumbuhan  

dan  perkembangan bobot  ikan  nila  salin  serta  merangsang nafsu makan (Setyoko, 

2016). Rendahnya rata-rata laju pertumbuhan spesifik pada perlakuan 10 ml 

dibandingkan dengan perlakuan 40 ml disebabkan perbedaan konsentrasi multivitamin. 

4.3.Rasio Konversi Pakan (RKP) 

Hasil analisis sidik ragam perlakuan perbedaan dosis multivitamin signifikan pada α 

0,05 terhadap rata-rata rasio konversi pakan ikan nila nirwana, dengan hasil uji perbedaan 

antar perlakuan didapatkan 40 ml signifikan dengan perlakuan 10 ml, tetapi tidak 

signifikan dengan perlakuan 20 ml dan 30 ml. 
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Hasil perhitungan data rasio konversi pakan terendah didapatkan pada perlakuan 40 

ml dengan rata-rata rasio konversi pakan 1.08 dan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan 

10 ml dengan rata-rata rasio konversi pakan 1.31 (Gambar 4.3). Hasil rasio konversi 

pakan yang diperoleh pada perlakuan dosis 40 ml lebih rendah dibandingkan dengan  

rasio konversi pakan pada penelitian Nuha (2019), dimana rasio konversi pakan ikan nila 

yang dipelihara pada perlakuan pemberian  multivitamin pada  pakan  terhadap  

pertumbuhan  dan  kelangsungan  hidup ikan patin (Pangasius pangasius) dengan hasil 

yang terbaik yaitu 10 ml/kg rasio konversi pakan 2.21.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Rata-rata Rasio Konversi Pakan Ikan Nila Nirwana 

Rendahnya nilai rasio konversi pakan berarti semakin efisien pakan yang dimakan 

dan dimanfaatkan oleh ikan sebagai fase pertumbuhan (Handajani, 2011). Perbedaan 

hasil dari rasio konversi pakan ikan nila nirwana setiap perlakuan disebabkan  perbedaan  

konsentrasi multivitamin vitaliquid terhadap pakan yang   diberikan. Tingginya rata-rata 

rasio konversi pakan dikarenakan dosis multivitamin vitaliquid yang digunakan efisien 

dan dimanfaatkan dengan  baik  oleh ikan  nila  nirwana  untuk  tubuh dan energi pakan 

yang diberikan  pada  ikan nila nirwana cukup sehingga kebutuhan energi untuk 

metabolisme cukup dan dapat digunakan   untuk tumbuh. Faktor penting yang 

mempengaruhi nilai rasio konversi pakan adalah komposisi dan jenis pakan yang sesuai 

dengan kebutuhan nutrisi ikan (Kurnianti 2017). Kandungan nutrisi yang perlu ada di 

dalam pakan ikan nila antara lain karbohidrat 10‒20%, vitamin 0.5‒10%, protein 25‒

60%, lemak 6‒8%, dan mineral 0.25‒0.5% (Fitri, 2023).  

Rendahnya nilai konversi pakan pada perlakuan dosis 40 ml dikarenakan 

pemanfaatan pakan dan peran multivitamin vitaliquid. Kandungan nutrisi pakan yang 
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dicampur dengan multivitamin vitaliquid lebih lengkap yang di dalamnya terdapat 

multivitamin seperti Vit A, Vit D3, Vit  K3,  Vit  B1,  Vit  B2,  Vit  B6,  Vit  B12, Vit  C,  

Vit  E,  Ca  Panthothenate, Folic  acid,  Biotin,  Inositol,  Nicotamidae,  Chlorine  cloridae,  

L-Lysine,  DL-Methionine  dan  Excepient  add  yang  mampu  dimanfaatkan  untuk  

proses pertumbuhan  dan  perkembangan bobot  ikan  nila  serta  merangsang nafsu makan 

(Setyoko, 2016). Vitamin utama yang diperlukan oleh ikan air tawar adalah A,C, D3, E, 

K, B1, B2, B3, B5, B6, B12, Asam amino, Biotin, Folic acid, inositol (Manik dkk., 2021). 

Pemberian pakan dengan dosis vitamin C yang sesuai dapat meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan pakan dan protein efisiensi rasio karena pakan dapat dimanfaatkan dan 

dicerna tubuh dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Gunawan dkk., 2014) 

bahwa peningkatan kadar vitamin C dalam pakan menyebabkan semakin tinggi retensi 

protein. Hal tersebut terjadi karena adanya proses metabolisme yang semakin baik 

dengan semakin meningkatnya retensi lemak, termasuk retensi asam lemak tidak jenuh 

yang merupakan asam lemak esensial. Pakan yang difermentasi dengan multivitamin 

vitaliquid tersebut akan diserap ikan sebanyak 80‒85% dari total pakan yang diberikan, 

jika tidak diberikan multivitamin vitaliquid biasanya hanya diserap sebanyak 50‒60% 

(Azisah, 2015). Fran dkk. (2011), menambahkan bahwa tingkat energi protein yang 

terdapat dalam pakan ikan berpengaruh pada tingkat efisiensi dan efektifitas dalam 

pemanfaatan pakan Selanjutnya Simatupang dkk. (2024), menjelaskan bahwa semakin 

rendah nilai konversi pakan semakin baik karena jumlah pakan yang dihabiskan sedikit 

untuk menghasilkan berat tertentu. Rendahnya nilai konversi pakan Hal ini diduga sesuai 

dengan pernyataan (DeSchryver dkk., 2009) bahwa teknologi bioflok merupakan 

teknologi penggunaan bakteri baik heterotrof maupun autotrof yang dapat mengonversi 

limbah organik secara intensif menjadi kumpulan mikroorganisme yang berbentuk flok, 

kemudian dapat dimanfaatkan oleh ikan sebagai sumber makanan. kemampuan ikan 

untuk mencerna bahan baku pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, sifat kimia 

air, suhu air jenis pakan, ukuran, umur ikan, kandungan gizi pakan, frekuensi pemberian 

pakan, sifat fisika dan kimia pakan serta jumlah dan macam enzim pencernaan (Angraini 

dkk., 2023).  

Rendahnya nilai rasio konversi pakan juga dikarenakan benih ikan nila nirwana yang 

digunakan monoseks atau ikan nila jantan. Sesuai pendapat Winarno (2005), bahwa 

tinggi rendahnya nilai rasio konversi pakan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
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terutama kualitas dan kuantitas pakan, spesies ikan, ukuran ikan dan kualitas perairan. 

tingkat pertumbuhan nila jantan yang lebih cepat dan ukuran yang lebih besar dibanding 

ikan nila betina, ikan nila jantan juga diketahui mempunyai ukuran yang lebih seragam 

dan penggunaan energi yang lebih efisien selama kegiatan budidaya berlangsung. Oleh 

karena itu penggunaan ikan nila jantan dalam budidaya dapat dijadikan sebagai salah satu 

solusi untuk meningkatkan produktivitas dan mengontrol reproduksi (Beardmore dkk., 

2001). Nilai konversi pakan yang diperoleh pada penelitian tergolong baik. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Mudjiman (2011), konversi pakan pada ikan berkisar antara 0.8‒

1,5. 

4.4.Tingkat Kelangsungan Hidup   

 Hasil rata-rata tingkat kelangsungan hidup ikan nila nirwana yang tertera pada 

Gambar 4.4 menunjukkan nilai rata-rata tertinggi pada perlakuan 40 ml yaitu 90.25%. 

Hasil tingkat kelangsungan hidup yang diperoleh pada perlakuan tersebut lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil penelitian Nuha (2023), dimana tingkat kelangsungan hidup 

ikan nila salin yang dipelihara pada perlakuan pemberian pakan  pelet  dan  tepung  daun  

singkong 500  g yang ditambahkan  multivitamin vitaliquid 15 ml didapatkan hasil 

sebesar 81%. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila Nirwana 

Nilai tingkat kelangsungan hidup yang terbaik pada penelitian ini ditemukan pada 

perlakuan 40 ml yaitu 90.25%. Disebabkan dengan penambahan multivitamin vitaliquid 

mengandung vitamin C yang berperan dalam meningkatkan kelangsungan hidup. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan (Suhartono dkk., 2004) Vitamin C mempunyai peran dalam 
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pembentukan hemoglobin dalam darah, dimana vitamin C membantu penyerapan zat besi 

dari makanan sehingga dapat diproses menjadi sel darah merah kembali. Dengan 

meningkatkan hemoglobin dalam darah maka asupan makanan dan oksigen dalam darah 

dapat diedarkan ke seluruh jaringan tubuh yang akhirnya dapat mendukung 

kelangsungsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(2011), menambahkan fungsi utama vitamin C diantaranya adalah mencegah infeksi dan 

mencegah serangan penyakit melalui peningkatan kekebalan tubuh. 

Semakin besar nilai persentase munujukkan semakin banyak organisme yang hidup 

selama pemeliharaan. Tingginya kelangsungan hidup pada suatu kegiatan budidaya, 

dapat diartikan sebagai suatu keberhasilan dalam kegiatan pemeliharaan yang dilakukan.  

Tingkat kelangsungan hidup selama penelitian masih tergolong baik hal ini sesuai dengan 

pernyataan Mulyani dkk. (2014) yang menyatakan bahwa tingkat kelangsungan hidup 

≥ 50% tergolong baik, kelangsungan hidup 30-50% sedang dan kurang dari 30% tidak 

baik. Pendapat lain tentang tingkat kelangsungan hidup diperkuat oleh Rachmawati dkk. 

(2020), menyatakan bahwa tingkat kelangsungan hidup pada budidaya ikan dengan nilai 

lebih dari 84% sudah dianggap baik. 

 

4.5.Kualitas Air 

Parameter kualitas air merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan budidaya 

ikan nila. Selama pemeliharaan parameter yang diamati meliputi suhu, oksigen terlarut, 

pH dan amonia (NH3). Untuk mempertahankan kualitas air dilakukan  pengkuran, 

pemberian probiotik setiap 7 hari sekali. Pemberian probiotik memberikan pengaruh 

terhadap nilai amonia, dimana semakin peningkatan dosis berdampak pada semakin 

menurunnya konsentrasi amonia perairan (Andriani dkk., 2018). Kualitas air merupakan 

media atau habitat yang paling penting bagi kehidupan ikan (Iskandar dkk., 2021). Hasil 

pengukuran suhu selama penelitian berkisar 25‒32℃, Aktivitas ikan terkait pertumbuhan 

maupun metabolisme harus ditunjang dengan suhu lingkungan yang optimal (Hendriana 

dkk., 2023). Suhu merupakan faktor penting dalam kegiatan budidaya, dimana semakin 

tinggi suhu air semakin aktif pula metabolisme ikan begitu pula sebaliknya (Yanuar, 

2017). Nilai Amonia (NH3) selama penelitian berkisar 0,001 ppm, rendahnya amonia 

pada wadah pemeliharaan sesuai dengan pernyataan DeSchryver dkk. (2009), bahwa 

teknologi bioflok merupakan teknologi penggunaan bakteri baik heterotrof maupun 
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autotrof yang dapat mengkonversi limbah organik secara intensif menjadi kumpulan 

mikroorganisme yang berbentuk flok, kemudian dapat dimanfaatkan oleh ikan sebagai 

sumber makanan. Nilai DO selama penelitian berkisar antara 4,32–4,36 ppm. pH selama 

penelitian didapatkan nilai 7.68‒8.93. Nilai DO dan pH selama penelitian masih sesuai 

dengan kualitas budidaya sehingga dapat menunjang tingkat kelangsungan hidup ikan. 

Tinggi rendahnya pH diperairan cenderung dikaitkan dengan oksigen terlarut (Dauhan 

dkk., 2014). Hasil pengukuran kualitas air secara umum pada penelitian ini menunjukkan 

kualitas air yang masih layak untuk pemeliharaan ikan nila. 

 

KESIMPULAN  

Penambahan multivitamin vitaliquid dalam pakan berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan ikan nila nirwana, baik dilihat dari pertumbuhan berat mutlak maupun laju 

pertumbuhan spesifik. Perlakuan dengan dosis 40 ml/kg pakan menghasilkan 

pertumbuhan mutlak tertinggi sebesar 6,28 g dan laju pertumbuhan spesifik tertinggi 

sebesar 1,53% per hari. 

Efisiensi penggunaan pakan (Rasio Konversi Pakan/FCR) meningkat secara 

signifikan pada perlakuan 40 ml, dengan nilai FCR terendah sebesar 1,08, menunjukkan 

bahwa pakan pada dosis ini lebih efisien dikonversi menjadi biomassa ikan dibandingkan 

dosis lainnya. 

Tingkat kelangsungan hidup (survival rate) ikan nila nirwana tertinggi juga tercatat 

pada perlakuan 40 ml, yaitu 90,25%, yang menunjukkan bahwa penambahan 

multivitamin vitaliquid turut meningkatkan daya tahan dan kondisi fisiologis ikan selama 

masa pemeliharaan. 

Kualitas air selama penelitian masih dalam kisaran optimal untuk budidaya ikan 

nila, dengan suhu 25–32°C, DO 4,32–4,36 ppm, pH 7,68–8,93, dan amonia (NH3) 

sebesar 0,001 ppm, yang turut mendukung keberhasilan pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan dalam sistem bioflok. 

Berdasarkan hasil penelitian, penambahan multivitamin vitaliquid pada dosis 40 

ml/kg pakan direkomendasikan sebagai dosis optimal untuk meningkatkan performa 

pertumbuhan, efisiensi pakan, dan kelangsungan hidup ikan nila nirwana dalam sistem 

budidaya bioflok. 
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Dosis multivitamin yang optimal terhadap pertumbuhan dan rasio konversi pakan 

ikan nila nirwana pada sistem bioflok adalah 40 ml/kg pakan dengan bobot berat mutlak 

6.38 g,  laju pertumbuhan spesifik mencapai 1,53% dan rasio konversi pakan 1,08 
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